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SUMMARY 

MUHAMMAD AULIA AMRI. In vitro Analyse: Determination of the 

Concentration of Lotus (Nymphaea pubescens L.) Leaf Extract as Medicine 

Candidate for Motile Aeromonas Septicemia (MAS) (Supervised by 

TANBIYASKUR). 

 

 One of the freshwater bacteria that causes economic losses in freshwater 

fish farming is Aeromonas hydrophila because it can cause Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS) disease. The use of lotus leaf extract as an antibacterial agent 

in Aeromonas hydrophila resulted in cell wall lysis and atrophy. This study 

purpose to determine the concentration of lotus leaf extract (Nymphaea pubescens 

L.) to inhibit and kill Aeromonas hydrophila bacteria in vitro. This research was 

conducted at the Aquaculture Laboratory and Experimental Pond, Aquaculture 

Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in January – March 

2022. This study used a post only control group design. Which compared the 

antibacterial effect of lotus leaf extract with control and treatment with 3 

repetitions. Parameters observed include determining the value of Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC), Minimum Bactericidal Concentration (MBC) and 

analysis of phytochemical tests. The results of this study showed that lotus leaf 

contains alkaloids, flavonoids, tannins and saponins. The MIC value of lotus leaf 

extract showed that it was included in the very strong category, namely at a 

concentration of 600 mg L
-1

 with an inhibition zone value of 22.61 ± 0.15 mm. 

The value of MBC is known to be good because there were no bacterial colonies 

growing on the medium with a concentration of 491,60 mg L
-1

. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD AULIA AMRI. Analisis In Vitro: Penentuan Konsentrasi 

Ekstrak Daun Teratai (Nymphaea pubescens L.) sebagai Kandidat Obat Motile 

Aeromonas Septicemia (MAS) (Dibimbing Oleh TANBIYASKUR) 

 

 Salah satu bakteri air tawar yang menyebabkan kerugian ekonomi dalam 

budidaya ikan air tawar adalah bakteri Aeromonas hydrophila karena dapat 

menimbulkan penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS). Penggunaan 

ekstrak daun teratai sebagai zat antibakterial pada Aeromonas hydrophila 

mengakibatkan dinding sel mengalami lisis dan atrofi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun teratai (Nymphaea pubescens L.) 

untuk menghambat dan membunuh bakteri Aeromonas hydrophila secara in vitro. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam 

Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya pada bulan Januari – Maret 2022. Penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian post only control group design, yang membandingkan efek 

antibakterial ekstrak daun teratai dengan kontrol dan perlakuan dengan 3 kali 

pengulangan. Parameter yang diamati meliputi penentuan nilai Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC), Minimum Bactericidal Concentration (MBC) 

dan Analisa uji fitokimia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daun teratai 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Nilai MIC ekstrak 

daun teratai menunjukkan masuk dalam kategori sangat kuat yaitu pada 

konsentrasi 600 mg L
-1

 dengan nilai zona hambat 22,61 ± 0,15 mm. Nilai MBC 

diketahui baik karena tidak ditemukan koloni bakteri yang tumbuh pada media 

dikonsentrasi 491,60 mg L
-1

. 

 

 

Kata Kunci : Aeromonas hydrophila, antibakterial, penyakit MAS, teratai. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu bakteri air tawar yang menyebabkan kerugian ekonomi dalam 

budidaya ikan air tawar adalah bakteri Aeromonas hydrophila. Bakteri tersebut 

dapat menimbulkan penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang dapat 

menyebabkan kematian ikan hingga 100% (Haryani et al., 2012). Pengobatan 

penyakit MAS biasanya menggunakan antibiotik, namun penggunaan bahan ini 

berdampak buruk karena dapat menimbulkan residu pada ikan dan akan 

membahayakan kesehatan manusia apabila dikonsumsi. Oleh karena itu, alternatif 

pengendalian penyakit ini lebih dikembangkan memanfaatkan bahan-bahan obat 

yang ramah lingkungan seperti bahan yang berasal dari tumbuhan. 

 Teratai (Nymphaea pubescens L.) adalah tumbuhan air yang banyak tumbuh 

secara alami di perairan rawa maupun sungai yang tidak begitu dalam dan berarus  

tenang. Teratai memiliki manfaat untuk menyembuhkan berbagai penyakit dan 

hampir semua bagian dari tanaman ini dapat dimanfaatkan (Sabban et al., 2017). 

Secara umum, tanaman teratai mengandung tannin dan alkaloid yang berpotensi 

sebagai zat antibakteri. Antibakterial adalah zat yang dapat menghambat atau 

membunuh bakteri penyebab infeksi. Zat ini digunakan sebagai bahan obat untuk 

penyakit bakterial (Wahjuningrum et al., 2010).  

Komponen fitokimia yang terdapat pada daun teratai adalah alkaloid, 

flavonoid, fenolik, steroid, glikosida, saponin, tanin dan triterpenoid (Sabban et 

al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian Rarasari et al. (2020), ekstrak daun teratai 

yang menggunakan pelarut etil asetat menunjukkan bahwa teratai mengandung 

senyawa saponin, tanin, alkaloid, steroid, flavonoid, dan terpenoid. Sedangkan 

hasil pengamatan melalui Scanning Electron Microscope (SEM) sel bakteri 

Aeromonas hydrophila mengalami atrofi ketika dipaparkan dengan ekstrak teratai, 

dan mengakibatkan dinding sel mengalami lisis hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun teratai dapat dijadikan kandidat sebagai pengobatan penyakit MAS. 

Keberhasilan mengobati suatu penyakit ditentukan oleh khasiat obat dan 

dosis pemberian yang tepat. Tahapan penentuan suatu bahan obat harus melalui uji
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praklinis (in vitro) dan uji klinis (in vivo). Berdasarkan hasil Scanning Electron 

Microscope (SEM) dan uji fitokimia, ekstrak teratai dapat dijadikan bahan obat 

sehingga  perlu dilakukan uji lanjut untuk menentukan nilai Minimum inhibitory 

concentration (MIC) dan Minimum bactericidal concentration (MBC) sebagai 

acuan penentuan dosis obat pada uji in vivo.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Keberadaan patogen di dalam sistem budidaya ikan merupakan salah satu 

faktor penyebab terjadinya penyakit ikan, dan merupakan ancaman bagi 

pembudidaya karena dapat menimbulkan kerugian. Bakteri Aeromonas 

hydrophila dikenal sebagai patogen penyebab penyakit Motil Aeromonas 

Septicemia (MAS) pada ikan air tawar. Pemanfaatan tanaman obat di bidang 

akuakultur merupakan dampak dari larangan penggunaan antibiotik selama proses 

produksi. Oleh karena itu, alternatif pengendalian penyakit lebih dikembangkan 

ke arah pencegahan atau pemanfaatan bahan-bahan obat yang ramah lingkungan 

seperti tumbuhan. Secara umum, teratai mempunyai kandung tannin dan alkaloid 

yang bersifat sebagai antibakterial yang mampu merusak dinding sel. Berdasarkan 

uji SEM, bakteri Aeromonas hydrophila yang dipapar menggunakan ekstrak 

teratai mengalami pengerutan (Rarasari et al., 2020). Tahapan penentuan suatu 

bahan obat harus melalui uji praklinis (in vitro) dan uji klinis (in vivo). Secara in 

vitro penentuan dosis obat menggunakan nilai Minimum Inhibitory Concentration 

(MIC) sedangkan nilai Minimum Bactericidal Concentration (MBC) yang dapat 

dijadikan sebagai acuan penentuan dosis obat secara in vivo. Oleh karena itu 

penelitian ini adalah penelitian lanjutan untuk mengkaji potensi daun teratai 

sebagai kandidat obat untuk penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS). 

  

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun teratai 

(Nymphaea pubescens L.) untuk menghambat dan membunuh bakteri Aeromonas 

hydrophila secara in vitro. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

pemanfaatan ekstrak teratai dalam mengobati penyakit Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS) secara in vivo.  
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